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ABSTRAK 
Di Korosi pada material baja tidak bisa dihindari tetapi hanya bisa diperlambat. Salah satu cara untuk 

menghambat korosi dengan penambahan inhibitor. Penelitian ini menggunakan spesimen baja ST 

42. Baja ini tergolong jenis baja karbon rendah yang secara umum banyak digunakan di bidang 

industri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laju korosi, kekerasan dan struktur mikro pada 

baja ST 42. Media korosi yang digunakan yaitu air laut. Penelitian ini menggunakan ekstrak kulit 

buah manggis. Penambahan inhibitor dengan variasi konsentrasi 0 ppm, 1000 ppm, 1200 ppm, dan 

1400 ppm. Nilai laju korosi menggunakan metode polarisasi potensiodinamik paling efektif pada 

konsentrasi inhibitor 1400 ppm yaitu sebesar 4,256 mmpy dengan efisiensinya 85,6%. Nilai 

kekerasan paling tinggi baja ST 42 setelah direndam pada konsentrasi 1400 ppm yaitu 182,16 VHN. 

Uji struktur mikro baja karbon rendah setelah perendaman inhibitor mempunyai struktur yaitu 

martensit. 

Kata kunci: Baja ST 42, Laju Korosi, Kekerasan, Inhibitor. 

 

ABSTRACT 

Corrosion of steel material is unavoidable but can only be slowed. One way to inhibit corrosion 

with the addition of inhibitors. This research uses ST 42 steel specimens. This steel is classified as 

a type of low carbon steel that is generally used in the industrial sector. This research is to analyze 

the corrosion rate, hardness and microstructure of ST 42 steel. The corrosion medium used is 

seawater. This research uses mangosteen peel extract. Addition of inhibitors with concentration 

variations is 0 ppm, 1000 ppm, 1200 ppm, and 1400 ppm. The corrosion rate value using the 

potentiodynamic polarization method is most effective at an inhibitor concentration of 1400 ppm, 

that is 4.256 mmpy with an efficiency of 85.6%. The highest hardness value of ST 42 steel after 

soaking at a concentration of 1400 ppm is 182.16 VHN. Microstructure test of low carbon steel after 

inhibitor soaking has a structure that is martensite. 

Keywords: ST 42 Steel, Corrosion Rate, Hardness, Inhibitor. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan di bidang industri saat ini tidak 

terlepas dari penggunaan logam. Logam 

merupakan elemen kerak bumi yang terbentuk 

secara alami. Logam memiliki sifat unsur kimia, 

seperti dapat ditempa dan dibentuk, penghantar 

panas, keras, kuat dan kenyal (tahan patah bila 

dibentang). Jenis logam terdiri dari baja karbon, 

besi cor, baja paduan, aluminium, tembaga, 

titanium, nikel dan lainnya. Logam secara umum 

dapat digunakan dalam pembuatan pipa, besi 

beton, komponen motor, struktur dan bodi kapal 

laut, rangka konstruksi dan lain sebagainnya. 

Pada bidang industri logam yang sering 

digunakan adalah baja. Material baja sangat 

penting dalam kemajuan di bidang industri 

dikarenakan baja memiliki sifat sifat yang sesuai 

dengan penerapannya, akan tetapi banyak 

permasalahan yang menyebabkan daya kegunaan 

baja ini menurun, salah satunya adalah terjadinya 

korosi (Irwandi, 2021).[1] 

Korosi merupakan realksi kimial sualtu logalm 

dengaln senyalwal lalin yalng menimbulkaln 

munculnyal senyalwal balru daln tidalk sesuali 

dengaln senyalwal sebelumnyal sehinggal 

menyebalbkaln malsallalh di logalm tersebut. Korosi 

dalpalt membualt logalm tersebut kehilalngaln 

balnyalk kegunalalnnyal daln merusalk malteriall 

logalm tersebut. Korosi tidalk bisal dihentikaln 

tetalpi lalju korosi bisal diperlalmbalt (Turnip, 

2015). Proses korosi secalral allalmi tidalk bisal 

dihentikaln, calral yalng dalpalt dilalkukaln untuk 

menghalmbalt lalju korosi bisal menggunalkaln 

pencegalhaln. Untuk menguralngi kerusalkaln yalng 

dialkibaltkaln korosi dalpalt dilalkukaln tindalkaln 

pengendallialn daln perlindungaln terhaldalp logalm, 

seperti pemilihaln malteriall, pelalpisaln (coalting), 

proteksi kaltodik daln penalmbalhaln inhibitor. 

Beberalpal calral tersebut dalpalt menghalmbalt lalju 

korosi, alkaln tetalpi sallalh saltu calral yalng efektif 

untuk  mencegalh korosi aldallalh menggunalkaln 

inhibitor allalmi. Inhibitor allalmi bisal didalpaltkaln 

secalral muralh daln proses penggunalalnnyal relaltif 

sederhalnal (Falhrialni, 2021).[2] 

Inhibitor korosi dalpalt didefinisikaln sebalgali 

sualtu zalt yalng alpalbilal ditalmbalhkaln dallalm 

jumlalh sedikit ke dallalm lingkungaln alkaln 

menurunkaln seralngaln korosi lingkungaln 

terhaldalp logalm (Salri, 2013). Inhibitor beralsall 

dalri zalt alnorgalnik daln zalt orgalnik. Pemilihaln 

sualtu inhibitor tidalk halnyal didalsalrkaln paldal 

kemalmpualnnyal dallalm menghalmbalt korosi 

dengaln efisiensi yalng tinggi, nalmun alspek 

tingkalt toksisitals terutalmal bilal dialplikalsikaln 

dallalm industri malkalnaln daln jugal malsallalh 

pada aspek pencemalraln lingkungaln perlu 

dipertimbalngkaln (Hidalyaltulloh, 2017).[3] 

Inhibitor allalmi altalu orgalnik dalpalt 

menetrallisalsi konstituen korosif daln 

mengalbsorbsi konstituen tersebut (Halkim, 

2020).  Inhibitor allalmi yalng terbualt dalri 

ekstralk tumbuhaln memiliki kalndungaln 

didallalmnyal yalng dalpalt digunalkaln sebalgali 

balhaln inhibitor korosi aldallalh talnin. Talnin 

paldal permukalaln baljal alkaln membentuk 

senyalwal komplek yalng dalpalt menghalmbalt 

korosi baljal tersebut. Tetalpi penggunalaln 

ekstralk balhaln allalm yalng balnyalk 

mengalndung senyalwal talnin untuk 

menghalmbalt lalju realksi korosi baljal dallalm 

lalrutaln galralm belum pernalh dilalporkaln 

sebelumnyal (Hidalyalt, 2016).[4] 

Sallalh saltu inhibitor allalmi yalng 

mengalndung senyalwal talnin aldallalh ekstralk 

kulit bualh malnggis, dikalrenalkaln balnyalknyal 

produksi bualh malnggis di Indonesial yalng 

dalpalt digunalkaln sebalgali konsumsi kesehaltaln 

tetalpi jugal bisal digunalkaln di bidalng teknik 

yalitu sebalgali inhibitor. Hall tersebut kalrenal 

kulit bualh malnggis jugal mempunyali 

kalndungaln talnin yalng besalr yalitu 16,8% 

(Turnip, 2015).[5] 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Syalaldillalh 

Falrhaln (2015) tentalng pengalruh valrialsi 

walktu perendalmaln daln konsentralsi ekstralk 

malnggis (galrcinial malngostalnal) terhaldalp lalju  

korosi baljal AlISI E 2512 paldal medial alir lalut 

menghalsilkaln lalju korosi dengaln raltal-raltal 

paldal konsentralsi 0 ppm aldallalh 6,1213 mdd, 

1000 ppm aldallalh 2,3404 mdd, 1200 ppm 

aldallalh 2,8409 mdd, daln 1400 ppm aldallalh 

3,5074 mdd.  Paldal konsentralsi inhibitor 

dallalm jumlalh tertentu alkaln menurunkaln lalju 

korosi dengaln optimum yalitu paldal 

konsentralsi ekstralk kulit bualh malnggis 1000 

ppm, nalmun jikal jumlalh konsentralsi ekstralk 
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kulit bualh malnggis ditalmbalh malkal lalju korosi 

alkaln meningkalt yalitu terjaldi paldal konsentralsi 

1200 ppm,daln 1400 ppm. Untuk efisiensi 

inhibitor ekstralk kulit bualh malnggis terbesalr 

terdalpalt paldal konsentralsi 1000 ppm sebesalr 

78,98%, daln paldal konsentralsi 1200 ppm sebesalr 

72,08%,daln paldal konsentralsi 1400 ppm sebesalr 

65,8%. Jenis korosi yalng terjaldi aldallalh korosi 

meraltal.[6] 

Penelitialn yalng dilalkukaln Balyu Malhalrdikal 

(2016) yalng berjudul Studi Eksperimen 

Pengalruh Valrialsi Inhibitor daln Konsentralsi 

Inhibitor Terhaldalp Lalju Korosi daln Penentualn 

Efisiensi Inhibisi Paldal Baljal Tulalngaln Beton ST 

42 Di Kondisi Lingkungaln Lalut menggunalkaln 

inhibitor sodium nitrit, alsalm alskorbalt, daln alsalm 

kalrboksilalt paldal konsentralsi inhibitor 100 ppm, 

200 ppm, daln 300 ppm di kondisi lingkungaln 

medial korosif galralm dengaln metode weight loss 

terhaldalp lalju korosi baljal tulalngaln beton ST 42 

menunjukaln halsil balhwal semalkin tinggi 

konsentralsi inhibitornyal malkal semalkin rendalh 

lalju korosinyal. Sedalngkaln kondisi optimall 

pengalruh valrialsi inhibitor daln konsentralsi 

inhibitor terhaldalp lalju korosi paldal baljal tulalngaln 

ST 42 di kondisi lingkungaln lalut yalng efisiensi 

inhibisinyal tertinggi menggunalkaln inhibitor 

sodium nitrit dengaln konsentralsi 300 ppm, yalitu 

sebesalr 0,37665 %.[7] 

Berdasarkan uraian penelitian tersebut laju 

korosi pada baja yang menggunakan inhibitor 

ekstrak kulit buah manggis masih terlalu tinggi 

maka perlunya penurunan laju korosi. Penelitian 

ini membahas tentang pengaruh jenis inhibitor 

ekstrak kulit buah manggis untuk menurunkan 

laju korosi pada baja ST 42, oleh karena itu 

penelitian ini membahas terkait dengan Potensi 

Ekstrak Kulit Buah Manggis Sebagai Inhibitor 

Pada Baja ST 42 Terhadap Laju Korosi Dalam 

Media Air Laut.[8] 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitialn ini dimulali paldal bulaln Juli 2022 

yalng dilalksalnalkaln di Lalboraltorium Teknik 

Mesin (S1) Universitals Tidalr. Proses pembualtaln 

spesimen dilalkukaln di lalboraltorium Progralm 

Studi Teknik Mesin (S1), Falkultals Teknik, 

Universitals Tidalr. Penelitialn uji komposisi 

dilalkukaln di PT. Itokoh Ceperindo, Klalten, 

Jalwal Tengalh, uji korosi dilakukan di 

laboratorium Institut Teknologi Sepuluh 

November, serta uji kekerasan dan uji 

struktur mikro dilakukan di laboratorium 

Teknik Mesin Universitas Sanata Dharma. 

Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Timbangan digital 

2. Kertas amplas 

3. Mikroskop optik 

4. Botol 

5. Blender 

6. Alat uji kekerasan vikers 

7. Polishing 

8. Potensiostart  

Material yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Baja ST 42 

2. Ekstrak kulit buah manggis 

3. Alkohol 

4. Aquades 

5. Air laut 

6. Autosol 

7. HNO 

Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1. Diagram alir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Baljal ST 42 merupalkaln malteriall yalng 

tergolong dallalm baljal kalrbon rendalh. Pengujialn 

komposisi kimial Baljal ST 42 yalng dilalkukaln 

menunjukaln balhwal unsur pembentuk malteriall 

baljal kalrbon rendalh tersebut memiliki unsur 

pembentuk kalrbon sebesalr 0,1922 %. Halsil 

tersebut malsuk dallalm baljal kalrbon rendalh dengaln 

nilali kalrbon sebesalr 0% - 0,25%. 

1. Pengujian Laju Korosi 

Dallalm pengujialn lalju korosi paldal penelitialn 

ini menggunalkaln ekstralk kulit bualh malnggis 

dengaln konsentralsi inhibitor yalitu 0 ppm, 1000 

ppm, 1200 ppm, 1400 ppm. Pengujialn lalju korosi 

paldal baljal ST 42 ini menggunalkaln metode 

elektrokimial polalrisalsi potensiodinalmik. 

Perhitungaln lalju korosi menggunalkaln metode 

elektrokimial polalrisalsi potensiodinalmik ini 

menggunalkaln rumus sebalgali berikut: 

Corrosion rate( CR)  = 𝐾
𝑎 𝑥 𝐼𝑐𝑜𝑟𝑟

𝑛 𝑥 𝜌

 mmpy 

Dengaln, Icorr : keralpaltaln alrus korosi, 

           µAl/cm2  

       al       : malssal logalm, gralm 

      ρ       : malssal jenis, gralm/cm3 

       n       : jumlalh elektron vallensi  

           logalm (oksidalsi baljal)  

           malkal n = 2  

Sallalh saltu halsil perhitungan pengujialn lalju 

korosi polalrisalsi potensiodinalmik dengaln 

konsentralsi inhibitor 0 ppm dengaln 

menggunalkaln rumus lalju korosi metode 

potensiodinalmik sebalgali berikut: 

Dengaln Icorr : 2463,7 µAl/cm2  

     al : 56,24 gralm 

     ρ    : 7,86 gralm/𝑐𝑚3 

     n : 2 

     K : 0,00327 

𝐶𝑜𝑟𝑟𝑜𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑒 (𝐶𝑅) = 𝐾
𝛼 × 𝑙𝑐𝑜𝑟𝑟

𝑛 × 𝜌
 𝑚𝑚𝑝𝑦 

  𝐶𝑜𝑟𝑟𝑜𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑒 (𝐶𝑅) 

= 0,00327
56,24 gram × 2463,7µAl/𝑐𝑚2  

2 × 7,86 gram/𝑐𝑚3
 𝑚𝑚𝑝𝑦 

  𝐶𝑜𝑟𝑟𝑜𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑒 (𝐶𝑅) = 28,823 𝑚𝑚𝑝𝑦 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals nilali lalju 

korosi paldal baljal ST 42 dengaln konsentralsi 0 ppm 

talnpal perlalkualn selalnjutnyal dalpalt dilihalt 

paldal talbel 1.1. 

Talbel 1. 1 Lalju korosi dengaln konsentralsi 0 

ppm talnpal perlalkualn 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals nilali lalju 

korosi paldal baljal ST 42 dengaln konsentralsi 

1000 ppm inhibitor dalpalt dilihalt paldal talbel 

1.2. 

Talbel 1. 2 Lalju korosi dengaln konsentralsi 

1000 ppm 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals nilali lalju 

korosi paldal baljal ST 42 dengaln konsentralsi 

1200 ppm inhibitor dalpalt dilihalt paldal talbel 

1.3. 

Talbel 1. 3 Lalju korosi dengaln konsentralsi 

1200 ppm 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals nilali lalju 

korosi paldal baljal ST 42 dengaln konsentralsi 

1400 ppm inhibitor dalpalt dilihalt paldal talbel 

1.4. 

Talbel 1. 4 Lalju korosi dengaln konsentralsi 

1400 ppm 

 

Alnallisis efisiensi inhibitor ini diperlukaln 

untuk menentukaln inhibitor dengaln 

konsentralsi beralpal yalng efektif digunalkaln 

untuk perlindungaln korosi. Malkal dalpalt 

No Konsentralsi 

inhibitor 

(ppm) 

Icorr 

(µAl/cm2) 

CR (mmpy) Icorr 

raltal-raltal 

(µAl/cm2) 

CR  raltal-

raltal (mmpy) 

1 0 ppm 2463,7   28,823  
 

2544,2 

 
 

29,656 

 

2 0 ppm 2554,4   29,555 

3 0 ppm 2614,7   30,59 

 

No Konsentralsi 

inhibitor 

(ppm) 

Icorr 

(µAl/cm2) 

CR  (mmpy) Icorr 

raltal-raltal 

(µAl/cm2) 

CR  raltal-

raltal  

(mmpy) 

1 1000 ppm 1747,2 20,44  
 

1861,03 

 

 
 

21,394 2 1000 ppm 1895,4 21,041 

3 1000 ppm 1940,5 22,702 

 

No Konsentralsi 

inhibitor 
(ppm) 

Icorr 

(µAl/cm2) 

CR (mmpy) Icorr 

raltal-raltal 

(µAl/cm2) 

CR  raltal-

raltal 
(mmpy) 

1 1200 ppm 869,5 10,13  
 

925,06 

 

 
 

11,182 2 1200 ppm 941,9 11,019 

3 1200 ppm 963,8 12,398 

 

No Konsentralsi 

inhibitor 
(ppm) 

Icorr 

(µAl/cm2) 

CR  (mmpy) Icorr 

raltal-raltal 

(µAl/cm2) 

CR  raltal-

raltal 
(mmpy) 

1 1400 ppm 318,19 3,406  
 

373,11 

 
 

4,259 2 1400 ppm 372,03 4,352 

3 1400 ppm 429,13 5,020 
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ditentukaln efisiensi dalri setialp inhibitor lalju 

korosi dengaln rumus seperti berikut: 

𝐸 =
𝑅0 − 𝑅1

𝑅0

× 100% 

Dengaln: R0 = Lalju korosi raltal-raltal  talnpal  

         inhibitor (mmpy) 

 R1 = Lalju korosi raltal-raltal dengaln     

                       inhibitor (mmpy) 

1. Efisiensi inhibitor konsentralsi 1000 ppm 

 𝐸 =
𝑅0−𝑅1

𝑅0
× 100% 

𝐸 =
29,656 − 21,394

29,656
× 100% 

𝐸 = 27,859% 

2. Efisiensi inhibitor konsentralsi 1200 ppm 

𝐸 =
𝑅0 − 𝑅1

𝑅0

× 100% 

𝐸 =
29,656 − 11,182

29,656
× 100% 

𝐸 = 62,294% 

3. Efisiensi inhibitor konsentralsi 1400 ppm 

𝐸 =
𝑅0 − 𝑅1

𝑅0

× 100% 

𝐸 =
29,656 − 4,256

29,656
× 100% 

𝐸 = 85,649% 

Berdalsalrkaln perhitungaln efisiensi dialtals 

dalpalt disimpulkaln lalju korosi baljal ST 42 dengaln 

konsentralsi 0 ppm, 1000 ppm, 1200 ppm, 1400 

ppm dalpalt dilihalt paldal talbel 1.5. 

Talbel 1. 5 Lalju korosi raltal-raltal baljal ST 42 

 

Berdalsalrkaln talbel 1.5 lalju korosi raltal raltal 

baljal ST 42 dengaln konsentralsi 0 ppm, 1000 ppm, 

1200 ppm, 1400 ppm malkal dalpalt disaljikaln 

dallalm bentuk gralfik seperti paldal galmbalr 1.1. 

 

Galmbalr 1. 1 Gralfik halsil pengujialn lalju korosi 

Paldal dialgralm pengalruh konsentralsi lalju 

korosi dialtals untuk konsentralsi inhibitor 0 

ppm talnpal perlalkualn didalpaltkaln nilali lalju 

korosi sebesalr 29,656 mmpy, untuk 

konsentralsi inhibitor 1000 ppm didalpaltkaln 

nilali lalju korosi sebesalr 21,394 mmpy, untuk 

konsentralsi inhibitor 1200 ppm didalpaltkaln 

nilali lalju korosi sebesalr 11,182 mmpy, daln 

untuk konsentralsi inhibitor 1400 ppm 

didalpaltkaln nilali lalju korosi sebesalr 4,256 

mmpy. Dalri halsil perhitungaln lalju korosi 

paldal baljal ST 42 dengaln penalmbalhaln 

inhibitor ekstralk kulit bualh malnggis 

menunjukaln balhwal semalkin besalr 

konsentralsi penalmbalhaln inhibitor malkal lalju 

korosi paldal baljal tersebut semalkin menurun 

dengaln ditunjukaln nilali lalju korosi paldal 

konsentralsi 1400 ppm yalitu 4,256 mmpy. Hall 

tersebut menunjukaln balhwal efisiensi 

inhibitor terbesalr aldallalh 1400 ppm dengaln 

nilali efisiensinyal 85,6%. Dari pengolahan 

data tersebut laju korosi pada baja ST 42 

dengan nilai variasi inhibitor terbesar dapat 

menurunkan nilai laju korosi paling efektif. 

Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 

nilai inhibitor yang ditambahkan dapat 

membentuk lapisan penghambat korosi 

paling efektif pada permukaan baja ST 42 

sehingga melindungi baja tersebut dari 

korosi.  

2. Pengujian Kekerasan 

Pengujialn kekeralsaln dengaln metode 

Vickers, bertujualn menentukaln kekeralsaln 

sualtu malteriall dallalm dalyal talhaln malteriall 

terhaldalp indentor. Pengujialn kekeralsaln 

dilalkukaln di Lalboraltorium Balhaln Logalm 

Universitals Salnaltal Dhalrmal, Yogyalkalrtal 

menggunalkaln allalt Microhalrdness Vickers 

Tester dengaln bebaln indentor 10 kgf. Nilali 

kerals mikro Vickers aldallalh halsil balgi alntalral 

bebaln tekaln staltis malksimum dengaln luals 

bidalng penetraltor. Spesimen baljal yalng 

digunalkaln aldallalh baljal ST 42 yalng telalh 

direndalm dengaln inhibitor sebelumnyal. Nilali 

kekeralsaln Vikers permukalaln balhaln dalpalt 

dihitung menggunakan rumus: 

𝐻𝑉 =
1,854×𝑃

𝐷2  VHN 

 
No 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(ppm) 

Icorr 

(µA/cm2) 

Corrosion 

Rate 

(mmpy) 

Efisiensi 

Inhibitor 

(%) 

1 0 2544,2 29,656 0 

2 1000 ppm 1861,03 21,394 27,8 

3 1200 ppm 925,06 11,182 62,2 

4 1400 ppm 373,11 4,256 85,6 
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Dengaln : P  = bebaln intensitals (kgf)  

  D = Dialgonall injalkaln (mm) 

Sallalh saltu halsil pengujialn kekeralsaln dengaln 

konsentralsi inhibitor 0 ppm dalpalt dilihalt paldal 

galmbalr 2.1. 

 

Galmbalr 2. 1 Halsil uji kekeralsaln konsentralsi 0 

ppm 

Berdalsalrkaln contoh halsil pengujialn 

kekeralsaln konsentralsi 0 ppm dalpalt dilalkukaln 

perhitungaln dengaln menggunalkaln rumus uji 

vikers sebalgali berikut: 

P = 10 kgf 

D = 334,68 (µm) = 0,33468 mm 

Malkal  𝐻𝑉 =
1,854×10 𝑘𝑔𝑓

0.334682 = 165,5 𝑉𝐻𝑁 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals nilali 

kekeralsaln paldal baljal ST 42 dengaln konsentralsi 0 

ppm talnpal perlalkualn dalpalt dilihalt paldal talbel 2.1. 

Talbel 2.1 Nilali kekeralsaln konsentralsi 0 ppm 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals nilali 

kekeralsaln paldal baljal ST 42 dengaln konsentralsi 

1000 ppm inhibitor dalpalt dilihalt paldal talbel 2.2. 

Talbel 2.2  Nilali kekeralsaln konsentralsi 1000 

ppm 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals nilali 

kekeralsaln paldal baljal ST 42 dengaln konsentralsi 

1200 ppm inhibitor dalpalt dilihalt paldal talbel 2.3. 

Talbel 2.3 Nilali kekeralsaln konsentralsi 1200 

ppm 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals nilali 

kekeralsaln paldal baljal ST 42 dengaln 

konsentralsi 1400 ppm inhibitor dalpalt dilihalt 

paldal talbel 2.4. 

Talbel 2.4 Nilali kekeralsaln konsentralsi 1400 

ppm 

 

Halsil penelitialn dialtals yalng telalh 

dilalkukaln pengujialn kekeralsaln Vickers 

dengaln malsing malsing konsentralsi inhibitor 

diperoleh nilali raltal raltal kekeralsaln Vickers 

seperti talbel 2.5 daln dalpalt dilihalt dallalm 

bentuk gralfik paldal galmbalr 2.2. 

Talbel 2.5 Nilali kekeralsaln raltal-raltal baljal ST 

42 

 

 

Galmbalr 2.2 Gralfik nilali kekeralsaln raltal raltal 

baljal ST 42 

Paldal penelitialn tersebut pengalruh 

konsentralsi inhibitor 0 ppm talnpal perlalkualn 

didalpaltkaln nilali kekeralsaln sebesalr 162,43 

VHN, untuk konsentralsi inhibitor 1000 ppm 

didalpaltkaln nilali kekeralsaln sebesalr 165,6 

VHN, untuk konsentralsi inhibitor 1200 ppm 

didalpaltkaln nilali kekeralsaln sebesalr 171,43 

No Konsentralsi 

inhibitor 

(ppm) 

d1 

(µm) 

d2 

(µm) 

D 

(µm) 

P 

(kgf) 

HV   

(VHN) 

1 0 ppm 333,00 336,36 334,68 10 165,5 

2 0 ppm 336,48 335,52 336,00 10 164,1 

3 0 ppm 337,56 348,00 342,78 10 157,7 

 

No Konsentralsi 

inhibitor 

(ppm) 

d1 

(µm) 

d2 

(µm) 

D 

(µm) 

P 

(kgf) 

HV   

(VHN) 

1 1000 

ppm 

326,40 338,76 332,58 10 167,6 

2 1000 

ppm 

321,84 348,72 335,28 10 164,9 

3 1000 

ppm 

341,04 330,72 335,88 10 164,3 

 

No Konsentralsi 

inhibitor 

(ppm) 

d1 

(µm) 

d2 

(µm) 

D 

(µm) 

P 

(kgf) 

HV   

(VHN) 

1 1200 ppm 308,40 340,56 324,48 10 176,1 

2 1200 ppm 317,04 342,84 329,94 10 170,2 

3 1200 ppm 348,24 315,96 332,10 10 168,0 

 

No Konsentralsi 

inhibitor 
(ppm) 

d1 

(µm) 

d2 

(µm) 

D 

(µm) 

P 

(kgf) 

HV   

(VHN) 

1 1400 ppm 315,12 317,64 316,38 10 185,2 

2 1400 ppm 315,96 321,48 318,72 10 182,4 

3 1400 ppm 314,76 328,92 321,84 10 178,9 

 

No 
Konsentrasi Inhibitor 

(ppm) 

D rata  l-rata 

(µm) 

HV rata  l-rata 

(VHN) 

1 0 ppm 337,82 162,43 

2 1000 ppm 334,58 165,6 

3  1200 ppm 328,84 171,43 

4  1400 ppm 318,98 182,16 
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VHN, daln untuk konsentralsi inhibitor 1400 ppm 

didalpaltkaln nilali kekeralsaln sebesalr 182,16 VHN. 

Halsil perhitungaln nilali kekeralsaln vickers paldal 

baljal ST 42 dengaln penalmbalhaln inhibitor ekstralk 

kulit bualh malnggis menunjukaln balhwal semalkin 

besalr konsentralsi penalmbalhaln inhibitor malkal 

nilali kekeralsaln vickers paldal baljal tersebut 

semalkin meningkalt dengaln ditunjukaln nilali 

kekeralsaln paldal konsentralsi 1400 ppm yalitu 

182,16 VHN. Halsil perhitungan pada penelitian 

tersebut disimpulkaln bahwa dengaln 

bertalmbalhnyal inhibitor malkal nilali kekeralsalnnyal 

semalkin tinggi. 

3. Pengujian Struktur Mikro 

Pengujialn struktur mikro paldal pengujialn ini 

untuk melihalt kestalbilaln struktur dallalm baljal ST 

42 setelalh penggunalaln inhibitor. Struktur mikro 

paldal baljal ini dalpalt dilihalt menggunalkaln 

mikroskop dengaln perbesalraln 100x. Pengujialn 

struktur mikro sendiri bertujualn untuk 

mengetalhui unsur kalndungaln yalng terdalpalt 

dallalm bendal uji. Struktur mikro paldal konsentralsi 

0 ppm ditunjukkaln paldal galmbalr 3.1. 

 

Gambar 3.1 Foto struktur mikro konsentrasi 0 

ppm 

Struktur mikro pada konsentrasi 1000 ppm 

ditunjukkan pada gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Foto struktur mikro konsentrasi 

1000 ppm 

Struktur mikro pada konsentrasi 1200 

ppm ditunjukkan pada gambar 3.3. 

 
Gambar 3.3 Foto struktur mikro konsentrasi 

1200 ppm 

Struktur mikro pada konsentrasi 1400 

ppm ditunjukkan pada gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Foto struktur mikro konsentrasi 

1400 ppm 

Paldal foto mikro untuk baljal ST 42 seperti 

terlihalt paldal galmbalr 3.1 dialtals balhwal 

struktur yalng membentuk ferrite (berwalrnal 

teralng) daln pealrlite (berwalrnal gelalp). 

Struktur ferrite talmpalk lebih dominaln 

dalripaldal struktur pealrlite sehinggal 

mengalkibaltkaln kekeralsaln dalri baljal ST 42 

menjaldi rendalh. Malteriall baljal ST 42  yalng 

diberikaln perlalkualn penalmbalhaln inhibitor 

dengaln konsentralsi 1000 ppm, 1200 ppm daln 

1400 ppm perubalhaln strukturnyal talmpalk 

paldal galmbalr 3.2, galmbalr 3.3, galmbalr 3.4. 

Malteriall paldal baljal kalrbon rendalh yalng 

diberikaln penalmbalhaln inhibitor mengubalh 

struktur mikronyal menjaldi malrtensite daln 

pealrlite. Perubalhaln struktur ferrite menjaldi 

malrtensite menjaldikaln kalralkter baljal kalrbon 

rendalh lebih kerals dalripaldal sebelum 

dilalkukaln penalmbalhaln inhibitor terbukti 

dengaln aldalnyal peningkaltaln nilali raltal-raltal 
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kekeralsaln paldal baljal ST 42 sebelum daln sesudalh 

perlalkualn penalmbalhaln inhibitor. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujialn lalju korosi dengaln menggunakan 

metode polalrisalsi potensiodinalmik 

menghalsilkaln nilali lalju korosi paldal baljal ST 

42 yalng menurun setialp penalmbalhaln 

konsentralsi inhibitornyal. Halsil perhitungaln 

lalju korosi paldal baljal ST 42 menunjukaln 

balhwal nilali lalju korosi terendalh paldal 

konsentralsi 1400 ppm yalitu 4,256 mmpy. 

Hall tersebut menunjukaln balhwal efisiensi 

inhibitor terbesalr aldallalh 1400 ppm dengaln 

nilali efisiensinyal 85,6%.  

2. Pengujian kekeralsaln vickers paldal baljal ST 

42 dengaln penalmbalhaln inhibitor 

menunjukaln balhwal semalkin besalr 

konsentralsi penalmbalhaln inhibitor malkal 

nilali kekeralsaln vickers paldal baljal tersebut 

semalkin tinggi. Halsil perhitungaln nilali 

kekeralsaln vickers tertinggi ditunjukaln paldal 

konsentralsi 1400 ppm yalitu 182,16 VHN. 

3. Pengujian struktur mikro spesimen baljal ST 

42 yalng merupalkaln baljal kalrbon rendalh 

memiliki struktur mikro yalitu ferrite, 

pealrlite daln malrtensite. Penalmbalhaln 

inhibitor malmpu mengubalh struktur mikro 

dalri ferrite daln pealrlite menjaldi malrtensite. 

Perubalhaln struktur ferrite daln pealrlite 

menjaldi malrtensite menjaldikaln kalralkter 

baljal kalrbon rendalh lebih kerals dalri paldal 

sebelumnyal. 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Albdusalllalm, W. 2019. Alnallisis Inhibitor 

Orgalnik Ekstralk Kulit Bualh Nalgal Terhaldalp Lalju 

Korosi Paldal Impeller Pompal Alir Sumur. 

Malgelalng: Universitals Tidalr. 

[2] Falhrialni, F. 2021. Pengalruh Inhibitor Allalmi 

Terhaldalp Lalju Korosi Rendalh Baljal Kalrbon 

Rendalh. Malkalssalr: Universitals Islalm Negeri 

Malkalsalr. 

[3]  Falrhaln, S. 2015. Pengalruh Valrialsi Walktu 

Perendalmaln Daln Konsentralsi Ekstralk Malnggis 

(Galrcinial Malngostalnal) Terhaldalp Lalju Korosi 

Baljal AlISI E 2512 Paldal Medial Alir Lalut. 

Jember: Universitals Jember. 

[4] Halkim, M., Mulyalningsih, N., Suhalrno, 

K., daln Talufik, I. 2020. Alnallisis Pengalruh 

Penggunalaln Inhibitor Minyalk Biji Kalpals 

Terhaldalp Lalju Korosi Pipal Raldialtor Mobil. 

Journall of Mechalnicall Engineering, Volume 

4, Nomor 1 (Hallalmaln 15-21). 

[5] Hidalyalt, I. F.,   Sumalrji. 2016. Pengalruh 

Konsentralsi Ekstralk Kulit Bualh Maljal 

Terhaldalp Lalju Korosi Baljal Kalrbon Al53 

Dengaln Medial Alir Lalut. Jurnall Rotor, 

Volume 9, Nomor 1 (Hallalmaln 24-28). 

Jember: Universitals Jember. 

[6] Hidalyaltulloh, Al.B.S., Hendalryalti, Heny. 

daln Alisyalh, I.S. 2017.  Alnallisal Pengalruh 

Ekstralk Kulit Bualh Nalgal Sebalgali Green 

Inhibitor Corrosion Paldal Lalju Korosi Baljal 

ST- 42. Seminalr Nalsionall daln Rekalyalsal, 

Volume 4, Nomor 1. Mallalng: Universitals 

Muhalmmaldiyalh Mallalng. 

[7] Irwalndi, I. 2021. Ilmu Logalm. PT 

Penerbit. IPB. 

[8] Kumalyalsalri, M. F., daln Sultoni, Al. I. 

2017. Studi Uji Kekeralsaln Rockwell 

Superficiall Vs Micro Vickers. Jurnall 

Teknologi Proses Daln Inovalsi Industri, 2(2).  

[9] Malhalrdikal, B. 2016. Studi Eksperimen 

Pengalruh Valrialsi Inhibitor Daln Konsentralsi 

Inhibitor Terhaldalp Lalju Korosi Daln 

Penentualn Efisiensi Inhibisi Paldal Baljal 

Tulalngaln Beton ST 42 Di Kondisi 

Lingkungaln Lalut. Suralbalyal: Institut 

Teknologi Sepuluh November Suralbalya. 

[10] Permalnal, B. Al., & Baldalruddin, M. 2013. 

Kalralkterisalsi Sifalt Mekalnik Daln Struktur 

Mikro Baljal Calrbon Rendalh Untuk Calne 

Cutter Blalde Paldal PT Gunung Maldu 

Plalntaltion. Jurnall Ilmialh Teknik Mesin, 1.3. 

[11] Praltalmal, G. M. 2020. Alnallisal Lalju 

Korosi Halsil Pengelalsaln Baljal ST 42 Dengaln 

Valrialsi Elektrodal Daln Kualt Alrus Paldal Medial 

Alir Lalut. Mallalng. Universitals 

Muhalmmaldiyalh Mallalng. 

[12] Salri, D. M., Halndalni, S. daln Yetri, Y. 

2013. Pengendallialn Lalju Korosi Baljal ST-37 

Dallalm Medium Alsalm Kloridal Daln Naltrium 



 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL RISET TEKNOLOGI TERAPAN: 2023. e-ISSN:2747-
1217  

 

Kloridal Menggunalkaln Inhibitor Ekstralk Dalun 

Teh (Calmellial Sinensis). Jurnall Fisikal Unalnd, 

Volumer 2, Nomor 3. 

[13] Turnip, L. B., Halndalni, S., daln Mulyaldi, S. 

2015. Pengalruh Penalmbalhaln Inhibitor Ekstralk 

Kulit Bualh Malnggis Terhaldalp Penurunaln Lalju 

Korosi Baljal ST-37.  Jurnall Fisikal Unalnd, 

Volume 4, Nomor 2. 

 

 

 

 

 


